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Abstrak  

 
Kasus kekerasan di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Provinsi Kalimantan Timur menempati 
posisi ke 7 dengan angka kekerasan terbanyak berada di Samarinda sebesar 548 kasus. Kekerasan 
adalah tindakan secara sengaja yang menimbulkan stres baik secara fisik maupun emosional kepada 
seseorang atau kelompok lain. Untuk mengatasi stres tersebut diperlukan strategi koping yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya berasal dari dalam seperti self efficacy dan dukungan 
sosial sebagai faktor eksternal. Penelitian ini dilakukan di Rumah Aman Panti Asuhan Kasih Bunda Utari 
Samarinda yang merupakan safe house bagi korban kekerasan. Desain penelitian yang digunakan adalah 
cross sectional study. Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil berdasarkan hasil pengisian 
kuesioner dengan melalui wawancara terpimpin. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan total 
sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 33 orang dari 35 total responden dengan 2 orang 
termasuk dalam kriteria ekslusi. Hasil uji analisis korelasi spearman self efficacy dengan mekanisme 
coping stress problem focused coping dan emotion focused coping masing-masing didapatkan nilai p-
value sebesar 0,001 dan 0,000. Sedangkan hasil uji analisis hubungan dukungan sosial dengan 
mekanisme coping stress problem focused coping dan emotion focused coping masing-masing 
didapatkan nilai p-value sebesar 0,140 dan 0,147.  Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat 
hubungan antara self efficacy dengan mekanisme coping stress dan tidak terdapat hubungan antara 
dukungan sosial dengan mekanisme coping stress.  
 
Kata kunci: kekerasan, self efficacy, dukungan sosial, coping stress 
 
 

Abstract  

Year after year, the number of violence cases in Indonesia shows a consistent upward trend. Among the 
provinces, East Kalimantan Province ranks seventh in terms of the highest number of violence cases, 
with Samarinda alone accounting for a staggering 548 cases. Violence refers to deliberate actions that 
inflict physical or emotional harm upon an individual or a collective. In order to effectively manage the 
resulting stress, individuals require coping mechanisms that are influenced by a range of factors, both 
internal, such as self-efficacy, and external, such as social support. This study was carried out at the Safe 
House of the Kasih Bunda Utari Orphanage in Samarinda, a haven for victims of violence. The study 
implemented a cross-sectional design. The data were collected through questionnaire administration 
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and guided interview. Total sampling was utilized, leading to a sample size of 33 individuals out of 35 
total respondents, with 2 individuals meeting the exclusion criteria. The Spearman self-efficacy 
correlation analysis test yielded p-values of 0.001 and 0.000 for problem-focused coping and emotion-
focused coping, respectively. In contrast, the analysis test exploring the correlation between social 
support and coping mechanisms resulted in problem-focused coping (p-value of 0.140) and emotion-
focused coping (p-value of 0.147). The findings of this research indicate two things: a correlation 
between self-efficacy and coping mechanisms for stress and an absence of correlation between social 
support and coping mechanisms for stress.  
 
 
Key words: violence, self efficacy, social support, stress, coping stress 
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PENDAHULUAN  

     Kekerasan (violence) ialah bentuk pelanggaran 

hukum melalui tindakan menggunakan kekuatan 

maupun kekuasaan secara sengaja tanpa dasar 

pembenaran yang dapat menjadi ancaman bagi 

diri sendiri, individu maupun kelompok sehingga 

berisiko sebagai kerugian dalam bentuk fisik 

maupun psikis (1–3). Berdasarkan ruang 

lingkupnya, kekerasan dapat berbentuk 

kekerasan domestik (rumah tangga) dan 

kekerasan dalam ruang publik (4,5). Kekerasan 

atau yang biasa disebut agresi dapat berupa 

tindakan yang melibatkan unsur seksual 

(kekerasan seksual) maupun tidak ada 

hubungannya dengan unsur seksual (kekerasan 

non seksual (6,7).  

     Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Anak Republik Indonesia (Kemenppari) 

menyatakan terdapat 27.593 kasus kekerasan 

dengan 4.631 korban laki-laki dan 25.052 korban 

perempuan pada tahun 2022. Berdasarkan data 

tersebut, Provinsi Kalimantan Timur menempati 

posisi ke-7 dengan jumlah kekerasan yaitu 

sebesar 1274 kasus.  Kota Samarinda memegang 

posisi jumlah kasus kekerasan tertinggi selama 5 

tahun terakhir dan terus mengalami kenaikan 

setiap tahunnya. Menurut laporan statistik 

Kemenpari 2022, jumlah kasus kekerasan di 

Samarinda adalah 548 kasus. Angka tersebut 

mengalami kenaikan sebesar 52,40% setelah 

sebelumnya terdapat 240 kasus pada tahun 2021 

(8).  

     Rumah aman merupakan salah satu usaha 

yang dapat dilakukan dalam mengatasi 

kekerasan. Salah satu lokasi rumah aman yang 

ada di Kalimantan Timur adalah Panti Asuhan 

Kasih Bunda Utari Samarinda. Rumah aman atau 

safe house adalah bentuk perlindungan untuk 

seseorang yang mengalami  kondisi dan keadaan 

yang berbahaya (9). Beberapa jenis atau bentuk 

safe house mengacu pada suatu tempat dimana 

saksi yang terancam dijamin keamanannya untuk 

kepentingan memberikan kesaksian maupun  

tempat singgah korban kekerasan (10).  

     Agresi (kekerasan) merupakan bentuk 

tekanan yang dapat menimbulkan stress hingga 

trauma kepada korbannya. Trauma 

memengaruhi bagaimana persepsi seseorang 

mengenai lingkungan sehingga timbul 

ketidakseimbangan psikis berupa ketidakstabilan 

emosional dan distorsi identitas (11). Keadaan 

tersebut disebabkan adanya ketidakseimbangan 

antara kontrol “top-down” atau “rem” yang oleh 

korteks frontal orbital dan cortecs cingulate 

anterior, yang terlibat dalam kalibrasi perilaku 

terhadap isyarat sosial dan memprediksi harapan 

akan imbalan dan hukuman, memodulasi atau 

menekan perilaku agresif dengan konsekuensi 

negatif, dan “dorongan” “bottom-up” yang 

berlebihan yang dipicu atau ditandai oleh daerah 

limbik, seperti amigdala dan insula (12). Mereka 

yang mengalami penganiayaan pada masa 

kanak-kanak lebih rentan mengalami peristiwa 

traumatis lainnya dan konsekuensi 

berbahayanya serta memiliki tingkat gejala  PTSD  

yang  lebih  tinggi  ketika   menghadapi   trauma   

lain   di kemudian hari (13). 

     Setiap korban kekerasan yang mengalami 

stress (trauma) membutuhkan strategi untuk 

menanganinya. Hal tersebut dikarenakan 

manusia adalah makhluk yang tidak bisa lepas 

dari emosi dalam kehidupannya (14). Untuk itu 

diperlukan mekanisme coping agar stres dapat 

teratasi (15). Coping didefinisikan sebagai suatu 

proses manajemen kesenjangan persepsi antara 
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tuntutan dan sumber daya 

(pengalaman/kemampuan) yang dimiliki 

seseorang (16). Coping memiliki dua tujuan 

utama yaitu mengubah hubungan antara 

individu dan lingkungannya (ke arah lebih baik) 

dan mengatasi beban emosional (17).  

     Konsep strategi mengatasi stres pertama kali 

dikenalkan oleh Lazarus & Folkman pada tahun 

1984. Strategi tersebut terbagi atas problem 

focused coping dan emotion focused coping (16). 

Problem focus coping adalah strategi menangani 

stress melalui penanganan masalah secara 

langsung (14). Sedangkan emotion focused 

coping ialah upaya untuk mengurangi maupun 

mengatasi tekanan psikis yang bersifat negatif 

akibat dari suatu stresor (18).  

 Problem focused coping terbagi atas 

beberapa bentuk yaitu : (1) confrontive coping, 

merupakan usaha untuk mengubah situasi 

secara agresif dengan mengambil risiko, (2) 

planful problem solving, ialah usaha mengubah 

situasi dengan mempertimbangkan pendekatan 

analitik untuk menangani stresor, (3) accepting 

responsibility, didefinisikan sebagai upaya 

mengatasi masalah dengan menerima perannya, 

(4) seeking social support (informational support 

and tangible support), yang artinya usaha 

mencari dukungan sosial. Emotion focused 

coping adalah strategi menangani stres yang 

terbagi atas (1) seeking social support (emotional 

support), yaitu mencari dukungan sosial dalam 

bentuk dukungan emosional, (2) Self control 

berupa usaha mengendalikan diri dan perasaan, 

(3) escape avoidance (denial) yang didefinisikan 

sebagai lari dari masalah, (4) positive reappraisal, 

merupakan usaha menarik makna positif dari 

apa yang terjadi dan (5) distancing, yaitu 

menjaga jarak dari masalah.  

    Beberapa korban kekerasan memiliki 

keyakinan yang cukup tinggi untuk mengatasi 

hambatan – hambatan dalam diri mereka. Hal ini 

menunjukkan kepribadian dengan self-efficacy 

tinggi. Seseorang dengan self-efficacy yang tinggi 

akan merasa yakin bahwa mereka mampu 

menghadapi secara efektif peristiwa yang 

dihadapi. Individu yang memiliki self-efficacy 

rendah akan percaya bahwa ia tidak mampu 

untuk mengatasi tantangan diluar 

kemampuannya (19). Self-efficacy juga memicu 

individu untuk mengemban kewajiban yang 

dapat menantang dan memotivasi 

perkembangan keahlian untuk mencapai 

tujuannya (20).  

    Korban kekerasan cenderung mencari 

dukungan dari teman dekat, pembenaran dari 

orang sekitar, maupun pembelaan dari 

masyarakat. Andriyani menyatakan bahwa 

coping stress dipengaruhi oleh dukungan sosial 

yang didapat seseorang (14). Dukungan sosial 

adalah segala bentuk bantuan yang  memberikan 

rasa nyaman berupa rasa dihargai dari orang-

orang yang memiliki kedekatan sosial (21,22). 

     Literatur terdahulu menyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif antara self efficacy 

dengan mekanisme coping stress(23). Hal ini 

sejalan dengan pernyataan dalam penelitian 

yang dilakukan pada tinjauan pustaka 24, bahwa 

terdapat korelasi yang positif antara self efficacy 

dengan coping stress walaupun hubungan 

diantara 2 variabel tersebut bersifat lemah 

(r=0,278; p=0,000) (24). Penelitian yang 

dilakukan pada Mahasiswa FMIPA Unmul juga 

menyatakan hal yang sama. Sedangkan menurut 

tinjauan pustaka lainnya yang terdapat dalam 

daftar pustaka penelitian ini tidak terdapat 
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hubungan yang bermakna antara self efficacy 

dengan coping stress (24,26,27).  

     Dukungan sosial memberikan pengaruh yang 

bermakna terhadap coping stress seseorang. 

Sebagai contoh seseorang yang memiliki 

dukungan baik dalam bentuk dukungan 

emosional maupun dukungan instrumental 

berupa dukungan jasa maupun material akan 

lebih termotivasi dalam mengatasi stres yang 

dialami (28,29). Hal ini sejalan dengan penelitian 

oleh Darsa & Razak, yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara dukungan 

sosial dengan coping stress individu (30). Korelasi 

yang signifikan terjadi pada kedua jenis coping 

yaitu problem focused coping (r=0,40) dan 

emotion focused coping (r=0,35) (31). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti merasa 

terdorong untuk melakukan penelitian dalam 

bidang psikiatri dengan judul: “Hubungan Self 

Efficacy dan Dukungan Sosial dengan Mekanisme 

Coping Stress pada Korban Kekerasan di Rumah 

Aman Panti Asuhan Kasih Bunda Utari 

Samarinda”. 

 
 

METODE PENELITIAN  

Bahan  

    Desain penelitian ini menggunakan metode 

analitik observasional dengan pendekatan cross 

sectional untuk mengetahui hubungan self 

efficacy dan dukungan sosial dengan mekanisme 

coping stress pada korban kekerasan. Lokasi dan 

waktu penelitian dilaksanakan di Rumah Aman 

Panti Asuhan Kasih Bunda Utari Samarinda pada 

bulan Oktober 2023-Februari 2024. 

     Teknik yang digunakan dalam pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah total 

sampling. Seluruh populasi yang sesuai dengan 

kriteria inklusi penelitian ini akan dijadikan 

sebagai sampel yaitu anak yang pernah 

mengalami kekerasan dengan beberapa 

pertimbangan sebagai berikut :         .  

Kriteria Inklusi 

a) Penghuni Rumah Aman Panti Asuhan 

Kasih Bunda Utari Samarinda. 

b) Remaja usia 12-24 tahun. 

c) Bersedia menjadi responden.  

Kriteria Eksklusi 

a) Penghuni panti yang tidak dapat 

menyelesaikan pengisian kuesioner.  

b) Penghuni panti yang sedang 

mengkonsumsi obat-obat psikiatri. 

c) Penghuni panti tidak bersedia menjadi 

responden 

Alat  

    Penelitian ini menggunakan 3 kuesioner 

sebagai instrumen yang membantu peneliti 

mengukur variabel penelitian. Variabel 

independen penelitian ini adalah self efficacy 

dan dukungan sosial. Sedangkan variabel 

dependen penelitian adalah coping stress yang 

terdiri atas Problem Focused Coping (PFC) dan 

Emotion Focused  Coping (EFC). Kuesioner 

General Self-Efficacy Scale digunakan sebagai 

instrumen self efficacy. Kuesioner Enrichd Social 

Support Instrument (ESSI) sebagai instrumen 

dukungan sosial.Serta, kuesioner The Ways of 

Coping sebagai instrumen coping stress.   

     General Self-Efficacy Scale pada mulanya 

dikembangkan oleh Matthias Jerusalem dan Ralf 

Schwarzer pada tahun 1979 yang terdiri dari 20 

item. Pada tahun 1995 instrumen ini dimodifikasi 

menjadi 10 item (32). Scholz et al., 

mengemukakan bahwa instrumen ini memiliki 

konsistensi internal pada berbagai sampel di 

banyak negara dengan nilai Cronbach’s alpha 
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yang berkisar antara 0.75 hingga 0.91(33). Selain 

itu, dalam penelitian longitudinal juga ditemukan 

koefisien stabilitas (test re-test reliability) yang 

cukup baik berkisar antara 0.47 hingga 0.75. Di 

Indonesia kuisioner ini juga sudah diterjemahkan 

dan diuji validitasnya oleh Novrianto et al. 

dengan kesimpulan General Self Efficacy Scale 

terbukti valid dalam mengukur konstruk self-

efficacy dalam konteks yang menyeluruh (33). 

     Enrichd Social Support Instrument (ESSI) 

merupakan alat ukur dibuat untuk mengukur 

seberapa banyak dukungan sosial yang diterima 

oleh orang yang telah mengalami ataupun 

melewati suatu penyakit maupun hal-hal yang 

bersifat traumatik (34). Nilai validitas dan 

reliabilitas alat ukur ini berkisar antara 0,7-0,9 

(35–37). 

     Peneliti menggunakan kuesioner The Ways of 

Coping yang diadaptasi dari teori Lazarus & 

Folkman menggunakan indikator aspek dari 

koping stres yang telah digunakan lebih dari 20 

tahun dan digunakan secara luas untuk 

mengukur koping. Skala Coping Stress ini 

kemudian diadaptasi Oleh Mega Aryani Puteri 

pada tahun 2022 berdasarkan strategi coping 

Lazarus & Folkman yang terdiri atas skor 

berdasarkan indikator-indikator problem-focused 

coping yaitu konfrontasi, mencari dan emotion-

focused coping. Kuesioner ini berisi 20 

pertanyaan dengan nilai validitas dan reliabilitas 

sebesar 0,830 (38).  

Metode  

     Penelitian ini didahului studi pustaka oleh 

peneliti yang dilakukan selama beberapa bulan 

mengenai korban kekerasan. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini diambil dari data primer 

berupa kuesioner kepada penghuni Rumah 

Aman Panti Asuhan Kasih Bunda Utari Samarinda 

yang pernah mengalami kekerasan. Peneliti 

terdahulu melakukan proses pendekatan melalui 

beberapa pertemuan secara tidak resmi dengan 

anak asuh hingga diharapkan dapat terjalin 

kepercayaan antara peneliti dan partisipan. 

Proses pengambilan data ini dilakukan dengan 

menggunakan wawancara terpimpin yang 

kemudian dilanjutkan dengan penyuluhan dan 

serangkaian permainan mengenai kesehatan 

mental untuk membantu anak asuh meregulasi 

emosi dan trauma yang dialami. Peneliti tetap 

melakukan pemantauan dan berkunjung secara 

berkala untuk mengantisipasi reaksi trauma yang 

tertunda. 

     Data yang diperoleh akan diolah dengan 

software Microsoft Word 2019 dan Microsoft 

excel 2019 dan diolah menggunakan IBM SPSS 

26. Hasil penelitian ini dianalisis untuk menilai 

hubungan antara variabel self efficacy dan 

dukungan sosial yang merupakan variabel bebas 

terhadap coping stress yaitu problem focused 

coping dan emotion focused coping  yang 

merupakan variabel terikat dengan 

menggunakan uji statistik spearman. Peneliti 

juga melakukan analisis terhadap distribusi self 

efficacy berdasakan usia. Terdapat hubungan 

bermakna antara variabel bebas dan variabel 

terikat apabila  didapatkan derajat kemaknaan p 

<0,05 (39).  

 Koefisien korelasi (r) dengan nilai 0,00-

0,199 berarti sangat lemah, 0,20-0,399 lemah, 

0,40-0,599 sedang, 0,60-0,799 kuat, 0,80-1.000 

sangat kuat. Arah korelasi (+) (positif atau 

berbanding lurus) berarti semakin besar nilai 

satu variabel semakin besar pula nilai variabel 

lainnya dan arah korelasi (–) (negatif atau 

berbanding terbalik) berarti semakin besar nilai 

satu variabel, semakin kecil nilai variabel lainnya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Karakterisitik Responden  

    Berdasarkan tabel 1, hasil penelitian dari 33 

sampel yang didapatkan jenis kelamin terbanyak 

adalah perempuan sebanyak 21 responden atau 

sebesar 63,6% dibandingkan dengan berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 12 responden atau 

sebesar  36,4%. Apabila dilihat dari usia, dari 33 

sampel didapatkan bahwa rentang usia sampel 

penelitian dimulai dari 12-22 tahun dengan 

kelompok usia paling banyak yaitu 13 tahun 

sebanyak 10 remaja atau sebesar 30,3% dan 

kelompok usia yang paling sedikit yaitu pada 

kelompok usia 16, 18, 19, 20 dan 22 tahun yaitu 

masing-masing sebanyak 1 responden atau 

sebesar 3,0%. Tingkat pendidikan subjek 

penelitian dimulai dari SD-S1 dan tidak sekolah 

dengan tingkat pendidikan paling banyak yaitu 

SMP sebanyak 20 responden atau sebesar 60,6% 

dan tingkat pendidikan yang paling sedikit yaitu 

SD, S1, Paket A dan tidak  sekolah masing-masing 

sebanyak 2 responden atau 6,1%.  

     Tabel 1, menunjukkan hasil penelitian 

mengenai tingkat self efficacy, dari 33 responden 

bahwa tingkat yang paling banyak adalah self 

efficacy rendah sebanyak 17 responden atau 

sebesar 51,5% sedangkan sisanya adalah 

responden dengan self efficacy tinggi sebanyak 

16 responden atau sebesar 48,5%. Berdasarkan 

tingkat dukungan sosial, dari 33 responden 

bahwa yang paling banyak adalah dukungan 

sosial rendah sebanyak 26 responden atau 

sebesar 78,8% sedangkan sisanya adalah 

responden dengan dukungan sosial tinggi 

sebanyak 7 responden atau sebesar 21,2%. Hasil 

penelitian mengenai tingkat dukungan sosial dari 

33 responden bahwa strategi coping yang paling 

banyak adalah Problem Focused Coping (PFC) 

sebanyak 18 responden atau sebesar 54,5% 

sedangkan sisanya adalah responden dengan 

Emotion Focused Coping (EFC) sebanyak 15 

responden atau sebesar 45,5% 

Uji Asumsi (Normalitas) 

    Uji asumsi dilakukan untuk menguji normalitas 

sebaran data penelitian. Uji Kolmogorov-Smirnov 

dipergunakan untuk sampel yang besar, 

sedangkan uji Shapiro-Wilk untuk sampel yang 

kecil. Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa 

nilai p-value self efficacy (0,000), dukungan sosial 

(0,000), dan problem focused coping (0,002) < 

0,05, yang artinya tidak berdistribusi secara 

normal. Nilai p-value emotion focused coping 

adalah (0,090) > 0,05 yang artinya data tersebut 

terdistribusi secara normal. Apabila salah satu 

variabel yang diuji korelasinya tidak berdistribusi 

secara normal maka uji analisis yang digunakan 

adalah spearman.  

Interpetasi Uji Korelasi 

    Berdasarkan  tabel 3 menunjukkan hasil uji 

statistik spearman pada kolom 1 didapatkan nilai 

p-value 0,001 (p < 0,05) dan nilai r=0,540** yang 

artinya terdapat hubungan positif antara self 

efficacy dengan problem focused coping dengan 

kekuatan hubungan sedang. Tanda (**) 

menunjukkan hubungan yang signifikan antara 

Self Effficacy dengan Strategi Coping Stress 

Problem Focused Coping (PFC).  Hasil yang 

serupa didapatkan pada analisis hubungan 

antara Self Effficacy dengan Strategi Coping 



J. Kedokteran Mulawarman Vol 13 (1) 2026 8 
 

 
Stress Emotion Focused Coping (EFC) yang 

didapat dalam tabel 3 didapatkan nilai p-value < 

0,05 dan r=0,604** yang artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara self efficacy 

dengan emotion focused coping dengan 

kekuatan hubungan yang kuat dan arah korelasi 

berbanding lurus.  

 Analisis hubungan dukungan sosial 

dengan problem focused coping dapat dilihat di 

tabel 3 menujukkan nilai p-value > 0,05 dan 

r=0,263 yang artinya tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara dukungan sosial dengan 

problem focused coping. Uji korelasi antara 

dukungan sosial dengan emotion focused coping 

didapatkan nilai p-value > 0,05 dan r=0,258 yang 

artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara dukungan sosial dengan emotion focused 

coping. 

Pembahasan 

Gambaran Karakteristik Responden Penelitian 

     Berdasarkan tabel 1,  didapatkan hasil bahwa 

terdapat perbedaan jumlah yang signifikan 

antara korban kekerasan dengan jenis kelamin 

perempuan dibanding laki-laki. Hal ini sejalan 

dengan data statistik yang dipaparkan oleh 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Anak Indonesia selama 5 tahun terakhir dimana 

selalu terdapat lebih banyak korban kekerasan 

perempuan dibanding laki-laki dengan 

perbedaaan jumlah kasus yang besar di 

Indonesia (8). Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Sulaeman et al. pada tahun 2022, 

menyebutkan bahwa faktor kesadaran hukum, 

kemiskinan dan pernikahan dini memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap angka 

kekerasan pada perempuan terutama kekerasan 

fisik (33). Sedangkan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Muhammad Jadi tahun 2021, 

menyebutkan bahwa terdapat 2 faktor utama 

yang menjadi penyebab kasus kekerasan di 

Indonesia terus meningkat yaitu ideologi 

patriarkhi dan bias gender serta perilaku 

eksploitatif (40). Patriarkhi adalah sebuah 

ideologi mengenai prinsip bahwa laki-laki 

memiliki otoritas lebih tinggi dalam suatu 

hubungan sosial seperti ayah maupun suami 

yang memegang ototritas atas istri, anak, dan 

harta benda (41). Ideologi tersebut terbentuk 

berdasarkan pola kebiasaan masyarakat 

sehingga menggeser definisi perbedaan gender 

dalam ilmu biologis dan sosial hingga menjadi 

bias gender. Eksploitasi adalah bentuk tindakan 

memanfaatkan orang lain secara tidak etis untuk 

kepentingan pribadi maupun orang lain (42). 

     Tabel 1 menunjukkan bahwa korban 

kekerasan terbanyak berada pada usia 13 tahun 

yaitu sebanyak 10 responden (30,3%). Dalam 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa semakin 

tinggi usia jumlah kasus kekerasan menjadi lebih 

berkurang. Hal ini disebakan persepsi bahwa 

semakin muda seseorang maka semakin lemah 

pribadinya. Faktor ketergantungan dan 

kedekatan antara korban dan pelaku juga 

membuat korban sulit menolak maupun 

melaporkan tindakan yang dilakukan (43). 

Namun, perlu diperhatikan juga bahwa jumlah 

anak asuh yang menempati Panti Asuhan Kasih 

Bunda Utari Samarinda sebagian besar 

didominasi oleh anak-anak. Selain itu, pengelola 

panti juga menyatakan bahwa sebagian besar 

anah asuh yang sudah tumbuh dewasa memilih 

untuk meninggalkan rumah aman tersebut.  

     Tingkat pendidikan menjadi salah satu faktor 

yang dapat memengaruhi tindak kekerasan. 

Berdasarkan tabel 1 korban kekerasan terbanyak 

ada pada tingkat SMP yaitu sebanyak 20 orang. 



J. Kedokteran Mulawarman Vol 13 (1) 2026 9 
 

 
Jenjang pendidikan SMP merupakan periode 

remaja bagi seseorang. Masa remaja adalah fase 

transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa 

dimana tubuh tampak “dewasa”, namun ketika 

diperlakukan sebagai orang dewasa, remaja awal 

dan tengah gagal seringkali menunjukkan 

kedewasaan. Fase yang sangat sensitif karena 

penyesuaian fisik, intelektual, emosional, sosial, 

moral, dan agama terhadap perubahan sehingga 

rentan terjerat dalam suatu penyimpangan (44). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nurdiana & Arifin (2019), bahwa kurangnya 

pendidikan menyebabkan seseorang tidak 

berpikir panjang terhadap risiko dari tindakan 

yang dilakukan baik sebagai pelaku maupun 

korban yang sulit membedakan mana hal yang 

sebaiknya dilakukan dan tidak dilakukan.  

     Kekerasan merupakan salah satu stressor 

yang bermakna bagi korban. Hal ini tentu dapat 

meningkatkan tingkat stres yang pada akhirnya 

akan mempengaruhi efikasi diri seseorang (46). 

Hasil penelitian dalam tabel 1 menunjukkan lebih 

banyak korban kekerasan dengan efikasi diri 

rendah yaitu sebesar 17 orang dari 33 responden 

walau perbedaan antara kedua tingkatan 

tersebut hanya berkisar 3%. Hal tersebut 

dikarenakan faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi efikasi diri seseorang seperti 

tingkat pendidikan, jenis kelamin, dan kondisi 

fisik (47).  

     Korban kekerasan memerlukan dukungan 

sosial dari lingkungan sekitarnya untuk 

mengatasi stres. Tabel 5.5 menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki tingkat 

dukungan sosial yang rendah. Pemberi dukungan 

sosial, jenis dukungan, penerima dukungan dan 

lamanya pemberian dukungan dinilai 

berpengaruh terhadap angka tersebut (48). 

Sebagai contoh, apabila dukungan diberikan oleh 

seseorang yang dirasa tidak memiliki kedekatan 

emosional maupun jenis dukungan yang 

diberikan tidak sesuai dengan harapan penerima 

dukungan maka dukungan sosial tidak dapat 

memberikan makna terhadap beban individu 

yang terlibat (49). 

      Berdasarkan tabel 1 strategi yang dilakukan 

oleh responden tidak memiliki banyak 

perbedaan jumlah. Hal ini dapat disebabkan 

karena banyak hal yang dapat mempengaruhi 

bagaimana cara seseorang untuk mengatasi 

bebannya (stressor). Teori menjelaskan bahwa 

intensitas reaksi stres dipengaruhi oleh peran 

suatu mediasi penilaian (cognitive appraisal), 

yaitu proses kognitif yang bertujuan untuk 

menilai rangsangan/peristiwa sehingga 

menghasilkan suatu persepsi, rencana dan 

kepercayaan. Proses penilaian tersebut terdiri 

dari proses penilaian primer yang menentukan 

seberapa besar dan signifikan efek dari stressor 

dan penilaian sekunder berupa identifikasi 

sumber daya yang dimiliki sebagai rencana 

kedepannya (50). Hasil dari proses tersebut akan 

menghasilkan respon penanganan stress yang 

dipengaruhi berbagai faktor baik internal 

maupun eksternal. Faktor internal seperti 

trauma, kepribadian, jenis kelamin, usia dan 

kecerdasan emosional yang dimiliki (51,52). 

Sedangkan faktor eksternal dapat berupa faktor-

faktor determinan seperti lingkungan spiritual, 

sumber daya eksternal berupa dukungan 

emosional dan finansial, serta besar stresor yang 

dihadapi (30,53,54). 

Self Efficacy Berhubungan dengan Strategi 

Coping Stress Problem Focused Coping (PFC) 

pada Korban Kekerasan di Rumah Aman Panti 

Asuhan Kasih Bunda Utari Samarinda 
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     Berdasarkan uji spearman yang dilakukan 

dalam tabel 3 terdapat hubungan yang signifikan 

antara self efficacy dengan PFC pada korban 

kekerasan di Panti Asuhan Kasih Bunda Utari 

Samarinda. Mekanisme koping yang berfokus 

terhadap pemecahan masalah disebut sebagai 

Problem Focused Coping (PFC) (55). PFC terdiri 

atas 3 aspek, yaitu menghadapi masalah secara 

langsung (confrontive coping), mencari bantuan 

sekitar (seeking social support), dan 

merencanakan penyelesaian masalah melalui 

cara yang menyenangkan (planful problem 

solving).  

     Penelitian yang dilakukan oleh Putriana  tahun 

2018 pada korban kekerasan dalam hubungan 

berpacaran menunjukkan bahwa subjek 

mengambil keputusan mengakhiri hubungannya 

sebagai bentuk confrontive coping yang 

merupakan bagian dari PFC (56). Hasil tersebut 

sejalan dengan penelitian pada Korban 

Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) yang 

memilih untuk meninggalkan rumah (confrontive 

coping), mencari bantuan sekitar (seeking social 

support), dan melakukan bimbingan mental serta 

spiritual (planful problem solving) (57).  

     Strategi koping yang dilakukan oleh korban 

kekerasan dipengaruhi oleh keyakinan (efikasi 

diri) dan keterampilan problem solving (55). Hal 

ini sejalan dengan penelitian oleh Rismelina 

tahun 2020 yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara strategi coping 

dan dukungan sosial terhadap resiliensi pada 

korban kekerasan dalam rumah tangga dengan 

nilai f tabel (24,865> 3,10) dan p-value = 0,000 (p 

<0,05) (58). Studi deskriptif yang dilakukan pada 

korban kekerasan dalam berpacaran di 

Komunitas X Kota Bandung menunjukkan aspek 

resiliensi tertinggi ada pada regulasi emosi dan 

efikasi diri (59).   

     Efikasi diri memengaruhi bagaimana 

seseorang merencanakan, menilai, dan 

mengatasi masalah yang dimilikinya serta 

komitmen dalam proses koping tersebut (60).  

Dalam uji analisis regresi sederhana oleh 

Wulansari & Desiningrum tahun 2013, terdapat 

arah hubungan yang positif dengan kekuatan 

hubungan yang sangat kuat antara efikasi diri 

dengan strategi koping yang berfokus pada 

masalah(61). Efikasi diri memberikan pengaruh 

secara tidak langsung terhadap kemampuan 

pemecahan masalah seseorang melalui 

pemikiran yang positif (62).  

     Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sujono  tahun 2014 dengan 

nilai p-value 0,00 (<0,05) dan korelasi (r) sebesar 

0,564 menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara self efficacy dengan problem 

focused coping dengan arah kekuatan positif dan 

tingkat korelasi sedang (25). Hal ini sesuai 

dengan hipotesis yang dijakukan oleh peneliti 

sehingga semakin tinggi self efficacy semakin 

tinggi pula PFC berlaku pula sebaliknya. Menurut 

Ramadhani et al. tahun 2020, seseorang dengan 

keyakinan penyelesaian masalah yang tinggi 

akan dapat mengatur strategi untuk menghadapi 

stresor secara langsung (63).  

 Penelitian ini tidak sejalan dengan 

analisis yang dilakukan oleh Rasyidi & Sahrani 

tahun 2019, bahwa tidak terdapat keterkaitan 

antara problem focus coping dengan self-efficacy 

(64). Namun, hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat peran positif dan signifikan emotion 

focus coping terhadap self-efficacy (t = 2.16 > 

1.96). Menurut Esia-Donkoh et al., tahun 2011, 

efikasi diri bukannya tidak berpengaruh terhadap 
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strategi koping tersebut namun seseorang 

dengan tingkatan keyakinan penyelesaian 

masalah lebih tinggi cenderung lebih 

menggunakan emotion focused coping (65). Hal 

ini bisa saja terjadi karena faktor-faktor lain yang 

dapat memengaruhi mekanisme koping individu 

seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Suardiantari & Rustika tahun 2019, menunjukkan 

kecerdasan emosional memberikan sumbangsih 

yang tinggi terhadap PFC sebesar 57,73% 

dibanding efikasi diri sebesar 49,49% (27). 

Self Efficacy Berhubungan dengan Strategi 

Coping Stress Emotion Focused Coping (EFC) 

pada Korban Kekerasan di Rumah Aman Panti 

Asuhan Kasih Bunda Utari Samarinda 

     Berdasarkan hasil analisis data non parametrik 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang kuat antara self efficacy 

dengan emotion focused coping mechanism. 

Emotion Focused Coping (EFC) merupakan 

strategi mengatasi stress dengan tujuan 

menekan reaksi emosional yang negatif sebagai 

bentuk konsekuensi terhadap stresor (66). EFC 

terbagi atas beberapa bentuk, yaitu ; 

a. Mengendalikan diri yaitu berupa menjaga 

keseimbangan emosi dalam diri (self 

control)  

b. Menjaga jarak dari sumber masalah 

(distancing) 

c. Melihat masalah melalui kacamata yang 

positif seperti spiritual/kepercayaan yang 

dimiliki (positive reapraisal)  

d. Berusaha menerima hal yang terjadi pada 

diri dan menghadapinya (accepting 

resposibility)  

e. Menghindar (lari) dari masalah (escape 

avoidance) (55) 

     Peristiwa yang traumatis (kekerasan) akan 

meningkatkan angka Potentially Traumatic  

Event (PTE) seseorang (67). DSM-V menyebutkan 

PTE adalah ambang risiko terjadinya gangguan 

psikologis dimasa yang akan datang seperti PTSD 

dan gangguan kecemasan lainnya (2013).  

Berdasarkan studi kuantitatif yang dilakukan 

pada remaja korban kekerasan dalam rumah 

tangga  EFC berperan dalam upaya 

meningkatkan kesejahteran psikologis individu 

(69).  

     Penelitian yang dilakukan oleh Safitri & Arianti 

tahun 2019, menujukkan bahwa korban 

kekerasan dalam berpacaran cenderung 

melakukan beberapa bentuk EFC seperti 

mengendalikan diri (self control), menghindar 

(distancing), maupun berusaha menenangkan 

diri (escape avoidance) (70). Metode EFC lain 

yang digunakan adalah berusaha menerima 

masalah yang terjadi dalam dirinya (accepting 

responsibility) seperti memaafkan konflik yang 

terjadi (forgiveness).  Forgiveness adalah bentuk 

strategi korban kekerasan untuk mencapai 

psikologis ke arah yang positif (psychological 

well-being) (71). Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Rasyidi & Sahrani tahun 2019 pada 

korban cyberbullying bahwa EFC merupakan 

strategi coping dengan melakukan motivasi pada 

diri sendiri walau belum tentu dapat 

menyelesaikan sumber masalah yang terjadi 

(64).  

     Ketika seseorang mengalami stres, tubuh akan 

berusaha mengatasi efek negatif yang dihasilkan 

melalui berbagai pengendalian pikiran dan emosi 

(72). Keyakinan mampu untuk menyelesaikan 

masalah (efikasi diri) akan menimbulkan suasana 

hati yang baik dalam proses menghadapi stresor. 

Self Efficacy menjadi dasar seseorang berusaha 
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keras, sekalipun ada tantangan individu yang 

memiliki self efficacy tinggi akan bersikap 

optimis, dan memiliki pemikiran bahwa gagal 

adalah motivasi untuk bisa menjadi lebih baik 

lagi.  

     Penelitian ini sejalan dengan pernyataan Izzah 

& Insan tahun 2021  menggunakan uji korelasi 

pearson dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) 

dan koefisien korelasi sebesar 0,849 (72). 

Artinya, terdapat hubungan yang sangat kuat 

antara self efficacy dengan EFC yang berbanding 

lurus. Hal ini sejalan dengan hasil analisis yang 

dilakukan oleh Yuliani tahun 2017, mengenai 

peran dukungan sosial dan strategi coping 

terhadap self efficacy pada korban cyberbullying 

yang menunjukkan bahwa terdepat hubungan 

yang positif antara efikasi diri dengan emotional 

focused coping (73). Cyberbullying merupakan 

salah satu bentuk kejahatan yang dapat 

menimbulkan trauma kepada korbannya. 

Peneliti berasumsi bahwa trauma merupakan 

salah satu kesamaan yang dimiliki dengan 

responden dalam penelitian tersebut. Hal 

tersebut didukung oleh penelitian Meida & 

Ariana tahun 2021, yang menyatakan bahwa 

remaja yang mengalami kekerasan emosional 

pada masa kanak-kanak akan cenderung 

melakukan penolakan terhadap stressor (denial, 

menghindari masalah) sebagai bentuk emotional 

focused coping.  

     Penelitian ini tidak sejalan dengan pernyataan 

Dwi dan Rachmah tahun 2018, yang menyatakan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara self efficacy dengan mekanisme coping 

stress. Hal tersebut dikarenakan koping setiap 

orang akan berbeda tergantung dari seberapa 

besar masalah yang dihadapi dan proses 

penyesuaian yang dilakukan individu itu sendiri 

(74). Seseorang yang tidak berada dalam situasi 

yang sama tidak akan dapat memberikan koping 

spesifik (coping disposisional terhadap coping 

situasional). 

Dukungan Sosial Tidak Berhubungan dengan 

Strategi Coping Stress pada Korban Kekerasan 

di Rumah Aman Panti Asuhan Kasih Bunda Utari 

Samarinda 

    Berdasarkan hasil uji non parametrik yang 

tertera dalam tabel 3 didapatkan masing-masing 

analisis hubungan dukungan sosial terhadap PFC 

dan EFC tidak bermakna sebab nilai signifikansi 

atau Sig. (2-tailied)  yang lebih dari 5%. Studi 

yang dilakukan terhadap korban kekerasan 

seksual menyebutkan bahwa faktor providers 

(pemberi dukungan) memberi pengaruh besar 

terhadap kebermaknaan dukungan sosial. Hal 

tersebut dapat berupa ketidaksiapan 

memberikan dukungan maupunbentuk dan 

pemberi dukungan yang tidak sesuai harapan 

penerima (75). 

     Korban kekerasan cenderung sulit menerima 

dukungan yang diberikan karena merasa tidak 

pantas untuk dicintai (76). Penelitian yang 

dilakukan terhadap korban KDRT menujukkan 

bahwa seseorang yang mengalami kekerasan 

sulit untuk menyelesaikan masalah yang dialami 

sebab merasa bahwa dirinya adalah penyebab 

masalah yang terjadi (77). Dukungan sosial yang 

rendah juga dapat dikarenakan korban 

kekerasan merasa bahwa apa yang ia alami 

merupakan suatu aib sehingga tidak perlu untuk 

dibagi ke siapapun (78).  

     Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh  Putri tahun 2019 yang 

menunjukkan bahwa tidak tedapat hubungan 

antara dukungan sosial dengan strategi coping 

dengan nilai sig= 0,097 (p>0,05) (79). Hal 
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tersebut terjadi karena adanya beberapa faktor 

lain yang lebih berkaitan dengan strategi coping, 

seperti bentuk masalah yang dihadapi, usia,  

kepribadian dan jenis   kelamin (80). Selain itu 

hasil observasi dan wawancara di lapangan, 

menunjukkan bahwa ada kemungkinan 

kurangnya attachment (kelekatan) antar anggota 

keluarga/orang terdekat yang menyebabkan 

dukungan yang diberikan tidak berdampak 

kepada responden.  

     Pendekatan penelitian melalui studi cross-

sectional memiliki kekurangan berupa 

dibutuhkannnya jumlah sampel yang besar 

apabila variabel yang dipejalari beragam (39). 

Pernyataan tersebut menjadi salah satu alasan 

mengapa dukungan sosial tidak berhubungan 

dengan strategi koping dalam penelitian ini (81). 

Sementara itu, sampel penelitian yang 

merupakan korban kekerasan cenderung 

menghindari komunikasi kecuali dalam keadaan 

tertentu sehingga dapat mempengaruhi hasil 

pengisian kuesioner yang dilakukan. Hal ini dapat 

dikarenakan responden hanya berusaha 

menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti 

secepat mungkin agar segera lepas dari rasa 

ketidaknyamanan dalam berkomunikasi (82).   

 

SIMPULAN  

     Memuat Dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, peneliti  

menyimpulkan bahwa korban kekerasan di 

Rumah Aman Panti Asuhan Kasih Bunda Utari 

Samarinda cederung memiliki self efficacy 

rendah, dukungan sosial rendah dan 

menggunakan strategi coping Problem Focused 

Coping  (PFC). Hasil uji analisis bivariat 

menujukkan terdapat hubungan antara self 

efficacy dengan mekanisme coping stress baik 

secara Emotion Focused Coping (EFC) maupun 

Problem Focused Coping (PFC)  di Rumah Aman 

Panti Asuhan Kasih Bunda Utari Samarinda dan 

tidak terdapat hubungan antara dukungan sosial 

dengan mekanisme coping stress baik secara 

Emotion Focused Coping (EFC) maupun Problem 

Focused Coping (PFC)  di Rumah Aman Panti 

Asuhan Kasih Bunda Utari Samarinda.  

     Peneliti menganjurkan untuk dapat dilakukan 

pertemuan antara pengelola rumah aman 

dengan ahli mengenai kesehatan mental 

ataupun bekerjasama dengan lembaga 

pemerintah yang memiliki concern terhadap 

kesehatan mental untuk dapat memantau 

kondisi anak asuh yang membutuhkan 

pemulihan secara emosional dan pemantauan 

secara berkala mengenai kesehatan mental 

karena korban kekerasan merupakan kelompok 

yang rentan terhadap masalah psikologis. 

Setelah dilakukan penelitian ini diharapkan anak 

asuh Rumah Aman Panti Asuhan Kasih Bunda 

Utari Samarinda dapat lebih memperhatikan 

kesehatan mentalnya masing-masing, lebih 

percaya diri dan mencintai diri sendiri, serta 

sadar akan pentingnya dukungan sosial dan 

efikasi diri dalam memanajemen stressor. Data 

dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan untuk peneltian yang lebih mendalam 

mengenai coping stress pada korban kekerasan. 

Dapat dilakukan penelitian mengenai hubungan 

spiritualitas, tingkat stress, post traumatic stress 

disorder, dan faktor-faktor lainnya terhadap 

coping stress. 
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DAFTAR TABEL DAN GAMBAR 

 
Gambar 1. Skema Alur Penelitian 

Tabel 1. Distribusi Partisipan Korban Kekerasan 
 

Variabel Frekuensi (N) Persentase (%) 
Jenis Kelamin  

 

Laki-laki 12 36,4 
Perempuan 21 63,6 
Total 33 100,0 
Usia (Tahun)   
12 4 12,1 
13 10 30,3 
14 7 21,2 
15 2 6,1 
16 1 3,0 
17 3 9,1 
18 1 3,0 
19 1 3,0 
20 1 3,0 
21 2 6,1 
22 1 3,0 
Total 33 100,0 
Tingkat Pendidikan   
SD 3 6,1 
SMP 20 60,6 
SMA/SMK 4 12,1 
S1 2 6,1 
Paket A 2 6,1 
Tidak Bersekolah 2 6,1 
Total 33 100,0 
Self Effficacy   
Tinggi 16 48,5 
Rendah 17 51,5 
Total 33 100,0 
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Dukungan Sosial   
Tinggi 7 21.2 
Rendah 26 78,8 
Total 33 100,0 
Strategi Coping   
EFC 15 45,5 
PFC 18 54,5 
Total 33 100,0 
 

Tabel 2. Uji Asumsi (Normalitas) 
 

No. Variabel Mean 
Standar 
Deviasi 

Signifikansi Keterangan 

1. Self Efficacy 33,3333 4,96026 0,000 Tidak Normal 
2. Dukungan Sosial 16,3333 4,45580 0,000 Tidak Normal 
3. Problem Focused Coping 63,6318 9,42545 0,002 Tidak Normal 
4. Emotion Focused Coping 63,5759 8,29817 0,090 Normal 
 
Tabel 3. Hasil Uji Korelasi  
 

Uji Korelasi Spearman  
No. Variabel Nilai r P-Value Arah Hubungan Interpretasi 
1. Self Efficacy-

Problem 
Focused Coping 

0,540** 0,001 Positif atau 
berbanding lurus 

Hubungan Sedang 

2. Self Efficacy-
Emotion 

Focused Coping 

0,604** 0,000 Positif atau 
berbanding lurus 

Hubungan Kuat 

3. Dukungan 
Sosial-Problem 
Focused Coping 

0,263 0,140 Positif atau 
berbanding lurus 

Tidak Berhubungan 

4. Dukungan 
Sosial-Emotion 
Focused Coping 

0,258 0,147 Positif atau 
berbanding lurus 

Tidak Berhubungan 

 


